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 Abstract: Community Service Activities aim to provide solutions to the 
increasingly high divorce problem during the pandemic. Based on the 
information, divorce lawsuits during 2020 in Lampung reached 14 thousand 
applications. Some researchers predict that divorce cases that occur will 
continue to increase by 10-25 percent until the end of 2021. This illustrates 
that there is a decrease in the level of Self Compassion and Compassion for 
Other Skills in married couples which results in them failing to treat themselves 
and their partners. well in difficult times. Community Service Method is a 
training that includes the provision of materials and practice of counseling 
services in a group setting. The target of the activity is 32 counselors who are 
tasked with handling cases of married couples who apply for divorce in Bandar 
Lampung. Self Compassion and Compassion for Other Skill training are 
carried out with a spiritual approach which consists of introducing the 
conditions of Self Compassion, Compassion for Others, Role Playing, 
discussion, counseling practice, and filling out the pre-post test. Understanding 
the concept of Self Compassion, Compassion for Other Skills, and the 
implementation of spiritual counseling is marked by an increase in Pre Test 
and Post Test scores on the classification of not knowing from 62.5% to 0%; 
on the undecided classification of 37.5% remained 37.5%; and on the 
classification of tofu from 0% to 62, 5%. 
 
Keywords: divorce; compassion for other skill; self compassion; spiritual 

counseling 
 

 

  Abstrak: Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat bertujuan untuk 
memberikan solusi dari permasalahan perceraian yang semakin tinggi di masa 
pandemi. Berdasarkan informasi, gugatan perceraian selama tahun 2020 di 
Lampung mencapai 14 ribu permohonan. Beberapa peneliti memprediksi, 
kasus perceraian yang terjadi akan terus meningkat hingga 10-25 persen 
sampai dengan akhir tahun 2021. Hal ini memberikan gambaran bahwa terjadi 
penurunan tingkat Self Compassion dan Compassion for Other Skill pada 
pasangan suami istri yang mengakibatkan mereka gagal memperlakukan diri 
sendiri dan pasangannya dengan baik di masa-masa sulit. Metode 
Pengabdian Kepada Masyarakat adalah pelatihan yang meliputi pemberian 
materi dan praktik layanan konseling dalam seting kelompok. Sasaran 
kegiatan adalah 32 orang konselor yang bertugas menangani kasus pasangan 
suami istri yang mengajukan permohonan perceraian di Bandar Lampung. 
Pelatihan Self Compassion dan Compassion for Other Skill dilakukan dengan 
pendekatan spiritual yang terdiri dari pengenalan kondisi Self Compassion, 
Compassion for Other, Role Playing, diskusi, praktik konseling, dan pengisian 
pre-post test. Pemahaman konsep Self Compassion, Compassion for Other 
Skill, dan pelaksanaan konseling spiritual ditandai dengan adanya 
peningkatan skor Pre Test dan Post Test pada klasifikasi tidak tahu dari 62,5% 
menjadi 0%; pada klasifikasi ragu-ragu dari 37,5% tetap 37,5%; dan pada 
klasifikasi tahu dari 0% menjadi 62, 5%. 
 
Kata Kunci: compassion for other skill; konseling spiritual; perceraian; self 

compassion 
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Pendahuluan 

Pengadilan Agama Jakarta Timur, mengutip di kompas.com, September 2020,  

mencatat ada 900 laporan perceraian yang masuk selama pandemi Covid-19. Angka kasus 

tersebut merupakan yang tertinggi dibandingkan dengan wilayah Jakarta lain. 

Lebih lanjut, rata-rata ke-900 laporan itu berujung ke perceraian. Hanya sedikit yang berakhir 

di meja mediasi. Fenomena gugatan perceraian di masa pandemi selama tahun 2020 di 

Lampung sendiri mencapai 14 ribu permohonan. Hal serupa tidak hanya terjadi di Indonesia, 

namun terjadi peningkatan kasus perceraian sebesar 34 persen juga di Amerika Serikat. 

Beberapa peneliti memprediksi, kasus perceraian yang terjadi akan terus meningkat hingga 

10-25 persen sampai akhir tahun 2021.  

Tujuan pernikahan adalah membentuk keluarga yang bahagia dan kekal. Oleh 

karenanya rasa saling toleransi, saling melengkapi satu sama lain haruslah senantiasa 

tercipta dalam rumah tangga Azizah, 2012). Saat terjadi konflik, ketidakmengertian dan 

kesalahpahaman masing-masing peran antara suami istri, seringkali membuat perkawinan 

menjadi tidak harmonis. Terlebih di masa-masa sulit, keterampilan self compassion dan 

compassion for other sangat dibutuhkan agar pasangan suami istri satu sama lain dapat 

mengembangkan belas kasih, sehingga bisa saling memahami kelemahan, dan menerima 

apa adanya (Adams, Boscarino dan Figley,2006).  

Neff (2003) mengatakan bahwa Self-Compassion memfokuskan pada derajat individu 

mendemonstrasikan Self-Kindness, Common Humanity, dan Mindfulness. Self-Compassion 

adalah kemampuan untuk berbelas kasih pada diri sendiri, tanpa kemampuan ini individu 

mungkin tidak siap untuk berbelas kasih kepada orang lain (Neff (2004). Hal ini diperkuat oleh 

Shapiro dan Carlson (2009) yang menyatakan bahwa Compassion for Other dimulai dengan 

mengembangkan kebaikan dan Compassion untuk diri sendiri. Self-Compassion 

berhubungan dengan fungsi psikologis yang positif dan kesehatan emosional (Neff, 2017).  

Pasangan suami istri yang memiliki keterampilan Self Compassion dan Compassion for 

Other, cenderung memiliki kesejahteraan psikologis yang memadai, dikarenakan individu 

yang memiliki Self Compassion yang baik, akan mampu untuk berbelas kasih pada diri sendiri 

(Wardi dan Ningsih, 2021). Sehingga individu akan mampu meregulasi emosinya, mampu 

memaafkan, berempati dan menerima keadaan tersebut dengan baik (Hidayati, 2015). 

Berdasarkan aspek-aspek pada Self-Compassion, diperoleh aspek Common Humanity 

memberikan sumbangan efektif paling besar terhadap regulasi emosi (Hasmarlin & 

Hirmaningsih, 2019).  

Individu yang tidak mampu mengembangkan keterampilan Self-Compassion akan 

merasa kecewa, marah, bahkan meratapi terhadap kondisi yang dialami selama ini, dan 

membuat kondisi emosi menjadi tidak stabil dan cenderung labil dalam berfikir dan mengambil 

keputusan (Bernard dan Curry, 2011). Begitupun ketika pasangan memiliki Compassion for 

Other yang rendah, maka sulit untuk bisa memahami kekurangan pasangan, dan mau 

bekerjasama untuk saling menutupi kekurangan, mau saling bekerjasama untuk menghadapi 

permasalahan bersama, dan mau saling membantu ketika salah satu pasangan 
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membutuhkan bantuan (Neff, 2015).  

Rendahnya tingkat keterampilan Self-Compassion dan Compassion for Other antar 

pasangan inilah, yang menjadi pemicu ketidakharmonisan, karena dalam situasi yang sulit, 

pasangan suami istri dituntut untuk mampu berbelas kasih pada pasangan secara seimbang, 

tanpa mengabaikan belas kasih terhadap dirinya (Iskender & Hendek, 2009). Berdasarkan 

pada hal tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat memfokuskan teknik untuk 

meningkatkan kemampuan Self Compassion dan Compassion for Other. Kemampuan Self-

Compassion dan Compassion for Other membuat pasangan suami istri dapat bertahan pada 

situasi rumah tangga yang sulit (Rahmat, Asri dan Wulandari, 2021). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu adanya pendekatan spiritual dalam kegiatan 

pelatihan yang akan diberikan. Pelibatan spiritualitas dalam layanan konseling ketika 

dimanfaatkan dengan tepat dapat menjadi pendekatan yang efektif (Yusuf, 2007). Konseling 

spiritual dapat membantu dalam rangka memfasilitasi perubahan, harapan, dan pencerahan 

dalam diri konseli (Sutoyo, 2008). Selain itu seluruh manusia pada hakikatnya tercipta sebagai 

makhluk spiritual, untuk dapat melihat perbedaan kualitas spiritual seseorang dapat dilihat 

dari tingkat kesadaran dan cara merespons dan daya juang dalam proses transendensi diri, 

kepasrahan, integrasi, dan identitas diri (Frame, 2003). 

 

Metode 

Metode yang digunakan adalah metode pelatihan. Konselor diberikan pemahaman 

konsep Self Compassion dan Compassion for Other, serta dilatih bagaimana cara untuk 

melakukan layanan konseling spiritual guna membantu meningkatkan Self Compassion dan 

Compassion for Other bagi pasangan suami istri yang akan bercerai. Pendekatan konseling 

spiritual memadukan antara pendekatan agama dan pendekatan psikologis. Kegiatan 

pelatihan telah dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 16 September di Bandar Lampung 

dengan melibatkan 32 peserta. 

Pada tahap persiapan dilakukan penyebaran Pre Test pelatihan dan pembagian tugas 

serta peran dari tim pengabdi. Pada tahap pelatihan yang dilakukan secara Offline, tim peneliti 

memperkenalkan diri dan tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Dilanjutkan 

dengan pemberian materi Self Compassion dan Compassion for Other dan diakhiri dengan 

pelatihan layanan konseling spiritual. Pada tahap pasca pelatihan, peserta diberikan Post Test 

pelatihan dan tim pengabdi melakukan analisis terhadap data yang diperoleh untuk disusun 

kedalam laporan hasil kegiatan.  

 

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pelatihan Peningkatan Self Compassion dan Compassion for Other Skill 

melalui Konseling Spiritual, sebagai Strategi Meminimalisir Tingginya Angka Perceraian di 

Masa Pandemi diikuti oleh 32 konselor. Seluruh peserta dibagi menjadi 8 kelompok dengan 

peserta berjumlah 4 orang untuk setiap kelompoknya. Untuk mengetahui keberhasilan 

kegiatan pelatihan dilakukan penilaian menggunakan hasil Pre-Post Test. Hasil Pre Test dan 
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Post Test dianalisis dengan melihat perbedaan skor total masing-masing individu secara 

berkelompok. Data yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

 
 
 

Tabel 1. Hasil Pretest 

Kelompok 

Pemahaman Konsep 
Self Compassion dan 
Compassion for Other 

Skill 

Pemahaman 
Pelaksanaan Konseling 

Spiritual 
Ya/Ragu-ragu/Tidak 

1 Tidak Ragu-ragu T-R 

2 Tidak Ragu-ragu T-R 

3 Tidak Ragu-ragu T-R 

4 Tidak Ragu-ragu T-R 

5 Tidak Tidak T-T 

6 Tidak Ragu-ragu T-R 

7 Tidak Tidak T-T 

8 Tidak Ragu-ragu T-R 

 

Berdasarkan hasil Pre-Test seluruh kelompok tidak memahami konsep self compassion 

dan Compassion for Other Skill. Terdapat tiga kelompok yang tidak memahami pelaksanaan 

konseling spiritual, sementara lima kelompok lainnya ragu-ragu dalam memahami 

pelaksanaan konseling spiritual. Setelah diberikan materi dan kegiatan mengenai Self 

Compassion dan Compassion for Other Skill serta pelaksanaan konseling spiritual, diperoleh 

data sebagai berikut: 

 
Tabel 2. Hasil Post Test 

Kelompok 

Pemahaman Konsep 
Self Compassion dan 
Compassion for Other 

Skill 

Pemahaman 
Pelaksanaan Konseling 

Spiritual 
Ya/Ragu-ragu/Tidak 

1 Ya Ya Y-Y 

2 Ya Ya Y-Y 

3 Ya Ya Y-Y 

4 Ya Ya Y-Y 

5 Ya Ragu-ragu Y-R 

6 Ragu-ragu Ragu-ragu R-R 

7 Ya Ragu-ragu Y-R 

8 Ragu-ragu Ragu-ragu R-R 

 
Klasifikasi berdasarkan data Post Test adalah sebagai berikut: 

1. Subjek yang dapat memahami dengan baik konsep Self Compassion dan Compassion 

for Other Skill sebanyak 6 kelompok atau 24 orang dengan persentase 75%. 

2. Subjek yang ragu-ragu dalam memahami konsep Self Compassion dan Compassion 

for Other Skill adalah sebanyak 2 kelompok atau 8 orang dengan persentase 25%. 

3. Subjek yang dapat memahami dengan baik konsep pelaksanaan konseling spiritual 

adalah sebanyak 4 kelompok atau 16 orang dengan persentase 50%. 



 
Nuwo Abdimas 

Vol. 1, No. 1, 2022, pp. 93-99 
  

 | 97  
 

Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional 
Published: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung 

4. Subjek yang ragu-ragu dalam memahami konsep pelaksanaan konseling spiritual 

adalah sebanyak 4 kelompok atau 16 orang dengan persentase 50%. 

5. Setelah pemberian materi, tidak ditemukan subjek yang tidak memahami konsep Self 

Compassion dan Compassion for Other Skill. 

6. Setelah pemberian materi, tidak ditemukan subjek yang tidak memahami pelaksanaan 

konseling spiritual. 

7. Subjek yang dapat memahami dengan baik konsep Self Compassion dan Compassion 

for Other Skill dan pelaksanaan konseling spiritual adalah sebanyak 4 kelompok atau 

16 orang dengan persentase 50%. 

8. Subjek yang memahami konsep Self Compassion dan Compassion for Other Skill 

namun ragu-ragu dalam memahami pelaksanaan konseling spiritual adalah sebanyak 

2 kelompok atau 8 orang dengan persentase 25%. 

9. Subjek yang ragu-ragu dalam memahami konsep Self Compassion dan Compassion 

for Other Skill dan pelaksanaan konseling spiritual adalah sebanyak 2 kelompok atau 

8 orang dengan persentase 25%. 

 

Kesimpulan 

Pelatihan peningkatan Self Compassion dan Compassion for Other Skill melalui 

Konseling Spiritual, sebagai strategi meminimalisir tingginya angka perceraian di masa 

pandemi dapat meningkatkan pemahaman konsep Self Compassion dan Compassion for 

Other Skill peserta. Hal ini disebabkan karena peserta langsung melakukan praktik dan 

mengaplikasikan materi yang diberikan selama pelatihan berlangsung. Peningkatan 

pemahaman konsep Self Compassion dan Compassion for Other Skill ditandai dengan 

adanya peningkatan skor pre test dan post test pada pemahaman konsep Self Compassion 

dan Compassion for Other Skill. Pada klasifikasi tidak tahu dari 100% menjadi 0%; pada 

klasifikasi ragu-ragu dari 0% menjadi 25%; dan pada klasifikasi tahu dari 0% menjadi 75%. 

Peningkatan pemahaman pelaksanaan konseling spiritual ditandai dengan adanya 

peningkatan skor Pre Test dan Post Test pada pemahaman pelaksanaan konseling spiritual. 

Pada klasifikasi tidak tahu dari 25% menjadi 0%; pada klasifikasi ragu-ragu dari 75% menjadi 

50%; dan pada klasifikasi tahu dari 0% menjadi 50%. Peningkatan pemahaman konsep Self 

Compassion dan Compassion for Other Skill dan pelaksanaan konseling spiritual ditandai 

dengan adanya peningkatan skor pre test dan post test pada pemahaman konsep Self 

Compassion dan Compassion for Other Skill dan pelaksanaan konseling spiritual. Pada 

klasifikasi tidak tahu dari 62,5% menjadi 0%; pada klasifikasi ragu-ragu dari 37,5% tetap 

37,5%; dan pada klasifikasi tahu dari 0% menjadi 62, 5%. 

Berdasarkan hasil kegiatan pelatihan peningkatan Self Compassion dan Compassion 

for Other Skill melalui Konseling Spiritual, sebagai strategi meminimalisir tingginya angka 

perceraian di masa pandemi dengan memperhatikan respon dari peserta. Pelatihan ini 

dirasakan bermanfaat, mengingat peserta belum pernah mendapatkan pelatihan pemahaman 

konsep Self Compassion dan Compassion for Other Skill dan pelaksanaan konseling spiritual 
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sebelumnya. Oleh karena itu, pelatihan yang sama dapat dilaksanakan kembali dengan 

melibatkan peserta yang berbeda. Pelatihan ini sesuai bila diberikan kepada peserta yang 

sudah bertugas sebagai konselor, sehingga memudahkan saat peserta melakukan praktik 

konseling. Selain itu, peserta juga dapat berbagi pengetahuan dan pengalaman pelatihan 

kepada para konselor lain yang belum berkesempatan mengikuti pelatihan di tempatnya 

bertugas. 
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